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PRAKATA PENGUKUHAN

Bismillahirrahmanirrahim
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh
Salam sejahtera untuk kita semua.

Majelis Pengukuhan Profesor Riset yang mulia, yang terhormat
Menteri Agama Republik Indonesia yang diwakili oleh Sekreta-
ris Jenderal Kementerian Agama, yang terhormat Kepala Badan
Riset dan Inovasi Nasional, Kepala Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama, serta hadirin yang saya hormati.

Pertama-tama marilah kita bersyukur kepada Allah Swit.
atas segala rahmat, nikmat, dan karunia-Nya sehingga dalam
kesempatan ini kita dapat berkumpul dan hadir pada acara
orasi ilmiah Pengukuhan Profesor Riset di Badan Penelitian
dan Pengembangan dan Pendidikan dan Pelatihan Kementerian
Agama Republik Indonesia.

Pada kesempatan yang berbahagia ini, dengan segala ke-
rendahan hati, izinkan saya menyampaikan orasi ilmiah dengan
judul:

“LITERASI KEAGAMAAN
GENERASI MILENIAL INDONESIA:
TANTANGAN MASA DEPAN BANGSA”
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I. PENDAHULUAN

Ada beberapa alasan mengapa saya memilih isu literasi keaga-
maan (religious literacy) dalam orasi ini.

Pertama, pada spektrum global, literasi keagamaan menjadi
salah satu agenda prioritas pembangunan berkelanjutan (SDGs)
di dunia. Agama diyakini sebagai faktor sosial, ekonomi, politik,
dan budaya yang signifikan mengakselerasi proses pembangunan
negara di dunia. Pemahaman terhadap dinamika keberagamaan,
peran, aktor, dan komunitas beragama menjadi sangat krusial
dalam pembangunan berkelanjutan di dunia®. Aspek literasi
keagamaan menjadi penentu keberhasilan pembangunan. Tidak
mengherankan, para sosiolog klasik, seperti Max Weber dan
Robert Bellah sejak akhir abad XX serta John Esposito sosio-
log abad XXI, menggarisbawahi temuan studinya bahwa agama
diakui atau tidak diakui-bukan sebagai “the opium of the people”
(candu-masyarakat) yang tidak memiliki peran sama sekali dalam
kehidupan masyarakat, seperti yang dipersepsi Karl Marx abad
XIX. Faktanya, agama justru merupakan variabel determinan
proses pembangunan dan kemajuan suatu masyarakat. Surveli
mutakhir Pew Research Center memperlihatkan bahwa di tengah
pertumbuhan sekularisasi negara-negara maju, sejumlah 80%
penduduk dunia masih tetap mengakui agama sebagai kebutuhan
dasar dalam realitas kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara®. Implikasinya, bentuk program pembangunan apa
pun, hendaknya memperhatikan agama sebagai unsur strategis
karena menjadi faktor penentu efektivitas pembangunan berke-
lanjutan®.

Ali Hasani, guru besar Universitas Harvard, menggaris-
bawahi bahwa literasi keagamaan (religious literacy) menjadi
kebutuhan mendasar bagi upaya pembangunan. Sebaliknya,



nirliterasi keagamaan (religious illiteracy) menjadi persoalan
yang membahayakan pembangunan masyarakat dunia. Nirlite-
rasi menyemai polarisasi serta memicu tensi politik dan konflik
di berbagai negara®. Nirliterasi keagamaan menjadi faktor
pengancam (threatening factor) pembangunan karena meng-
hambat terwujudnya tatanan kehidupan yang aman, damai, dan
seimbang yang mana menjadi esensi tujuan akhir pembangunan
itu sendiri®.

Melihat peran strategis agama sebagai instrumen keber-
hasilan pembangunan, penguatan literasi keagamaan menjadi
kebutuhan dasar pembangunan suatu bangsa yang mutlak
dipenuhi. Literasi keagamaan merupakan “condicio sine non”
bagi terwujudnya tatanan dunia yang seimbang, harmonis, dan
damai yang mana dibutuhkan dalam pembangunan masyarakat
multikultural dan terglobalkan dewasa kini®. Literasi keagamaan
mengoneksikan perbedaan keyakinan dan kebudayaan serta
mengonstruksi kohesi sosial masyarakat yang berbeda agama®.
Studi-studi di berbagai masyarakat multikultural, seperti di
Amerika Serikat, Pakistan, India, Irak, dan Singapura mem-
buktikan bahwa literasi keagamaan merupakan kunci utama
(key-driver) yang mendorong, memotivasi, dan memperkuat etos
pembangunan. Tingkat efektivitas pembangunan dipengaruhi
secara signifikan oleh tingkat literasi keagamaan masyarakat
terutama pada masyarakat multikultural dan multireligi, seperti
Indonesia dan sebaliknya. “Literacy is an agent of economic and
political development. While illiteracy is an obstacle of national
development™’.

Kedua, pada tataran nasional, Indonesia sebagai negara ma-
jemuk menjadikan literasi keagamaan sebagai kebutuhan men-
dasar dan strategis dalam penciptaan struktur situasi kondusif
bagi keberadaan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).
Literasi keagamaan memperkuat “social conformity” dan



kohesivitas relasi antarkelompok, agama, ras, etnis, dan latar
budaya yang berbeda. Keberhasilan program literasi keagamaan
berdampak pada tingkat stabilitas keamanan yang bermuara
pada efektivitas proses pembangunan terbangun. Oleh karena
itu, agama di Indonesia dalam berbagai dimensi menjadi salah
satu isu paling sensitif dibanding dengan isu sosial lain.

Ketiga, pada tataran individual, tingkat literasi keagamaan
yang ditandai oleh tingginya kesadaran, pengetahuan, pema-
haman, dan penerapan nilai ajaran agama dalam konteks luas
merupakan modal psikologis paling efektif untuk mereduksi
konflik, ketegangan sosial, prasangka sosial, dan berbagai
sumber konflik sosial lain. Studi-studi literasi membuktikan
nirliterasi keagamaan individu mendorong terbentuknya cara
berpikir monolitik, truth claim, fanatisisme, arogansi beragama,
dan intoleransi. Nirliterasi keagamaan berpotensi merusak kon-
dusivitas dan resiprokalitas relasi sosial yang berujung konflik
sosial dengan berbagai modus.

Keempat, lebih spesifik, pemfokusan studi literasi kea-
gamaan pada generasi milenial (selanjutnya dibaca GM) di
Indonesia menjadi urgen dan strategis. Hal ini disebabkan oleh
beberapa hal sebagai berikut: (a) GM merupakan jumlah terbesar
dari penduduk Indonesia yang pada tahun 2020 kelompok GM
ini mencapai hampir 70% dari total penduduk; (b) GM secara
kultural memiliki literasi digital tinggi; (c) GM secara psikolo-
gis terkategori sebagai kelompok usia yang sedang mencari dan
mengukuhkan identitas diri sehingga berkecenderungan mudah
terbentuk dari pengaruh negative; (d) Tingginya tingkat keter-
paparan GM Indonesia oleh ekstremisme dan radikalisme kea-
gamaan. Riset tentang preferensi buku keagamaan mahasiswa
memperlihatkan sejumlah 24% mahasiswa menerima gagasan
pendirian khilafah dan penerapan jihad Islamiyah di Indonesia,
serta sejumlah 25% berkecenderungan memiliki preferensi



terhadap buku-buku fundamentalisme dan radikalisme Islam?;
dan (e) Terjadi pertumbuhan counter-culture generasi muda
terhadap fenomena sekularisasi dan deprivasi sosial yang terjadi
dewasa ini®.

Berdasar rationale spektrum makro, meso, dan mikro di atas
adalah jelas bahwa kajian literasi keagamaan GM menjadi tema
menarik, penting, dan strategis bagi penciptaan tatanan sosial
(social order) lebih baik. Riset-riset literasi keagamaan yang ber-
fokus pada pemahaman ajaran dan pola interaksi antarpemeluk
agama berbeda, secara epistemologis, berkontribusi signifikan
pada sosiologi agama secara umum dan sosiologi Indonesia
secara khusus. Paling tidak, secara teoretis berkontribusi bagi
beberapa hal: (a) Pemahaman pola relasi antarpemeluk agama
berbeda di Indonesia sebagai bangsa multikultur dan multireli-
gi; (b) Pemetaan konflik berbasis agama yang telah terjadi; (c)
Penawaran model resolusi konflik sosial; dan (d) Penyusunan
model-model pengembangan kehidupan damai (peaceful life)
untuk Kketertiban dan stabilitas sosial. Lebih khusus, studi
literasi keagamaan GM berkontribusi signifikan bagi pencarian
model pengembangan konstruktif pada potensi generasi milenial
sebagai upaya penguatan NKRI dengan segenap sistem terkini
dan mendatang.

Berdasarkan masalah di atas, orasi ini mencoba mengurai
tentang apa yang melatarbelakangi literasi keagamaan pada GM
dipilih sebagai tema sentral orasi ini. Selanjutnya, digambarkan
apa permasalahan literasi keagamaan GM yang menuntut pema-
haman dan pencarian solusinya. Pada bab berikutnya, dijelaskan
bahwa kontribusi gagasan literasi keagamaan generasi milenial
terhadap perkembangan sosiologi Indonesia dalam penguatan
tatanan kehidupan beragama di Indonesia umumnya serta dilan-
jutkan dengan penyimpulan dan rekomendasi kepada berbagai
pihak terkait.



Il. LITERASI KEAGAMAAN: KERANGKA KONSEP

2.1 Literasi Keagamaan: Konsep, Fungsi, dan Karakteristik

Pada awal penggunaan, kata literasi (literacy) yang berasal dari
kata litteratus diartikan sebagai kemampuan membaca dan
menulis. Sementara itu, “ketidakmampuan menulis dan mem-
baca” disebut dengan Kata illiteracy®. Seiring perkembangan
zaman, kata literasi tidak hanya dikaitkan dengan kemampuan
baca-tulis atau dengan bahan tulisan-cetak (written/printed
texts), tetapi dikaitkan dengan berbagai kemampuan (varying
contexts) yang memunculkan beragam istilah literasi, seperti li-
terasi angka, literasi bahasa, literasi sosial, literasi lingkungan,
literasi kritis, literasi media, literasi digital, dan literasi keaga-
maan. UNESCO mendefinisikan literasi sebagai ‘“kemampuan
mengidentifikasi, memahami, menafsirkan, menciptakan, dan
mengomunikasikan suatu teks atau objek yang beragam?®:.

Konsep literasi keagamaan (religious literacy) yang populer
dalam perbincangan masalah sosial-keagamaan pada abad XXI
diartikan dalam konteks dari kehidupan masyarakat luas. Ame-
rican Academy of Religion sebuah asosiasi sarjana yang terdiri
atas peneliti dan pengajar masalah keagamaan telah mengadopsi
rumusan definisi Diane L. Moore. Asosiasi tersebut mengartikan
literasi keagamaan sebagai kemampuan menganalisis serta
memahami perbedaan dan persimpangan (interseksi) agama
dengan kehidupan sosial, politik, dan budaya melalui berbagai
sudut pandang®?. Literasi keagamaan dikaitkan dengan beberapa
aspek penting dan strategis dalam memerankan atau memfung-
sikan konkret ajaran agama dalam kehidupan sosial, politik,
dan kultural masyarakat modern. Literasi keagamaan berkaitan
dengan beberapa hal antara lain (a) pemahaman konsep dasar
(basic tenets) dan agama dunia (world religions), (b) kesadaran



serta penghargaan terhadap perbedaan ritual, tradisi, dan ekspresi
pemeluk agama yang berbeda, (c) pemahaman serta penafsiran
terhadap ekspresi budaya beragama dalam konteks dan waktu
yang berbeda, serta (d) penerapan ajaran agama yang berbeda
dalam konteks situasi sosial, politik, dan budaya secara luas*®.

Masyarakat dapat dikatakan memiliki tingkat literasi
keagamaan tinggi (religiously literate) jika memenuhi beberapa
hal berikut, yaitu (a) memiliki kesadaran tinggi tentang keber-
agaman agama, baik dalam aspek keyakinan, ritual, pengetahuan
maupun cara ekspresi, sebagai realitas sosial yang harus diakui
keberadaannya, (b) menghormati dan menghargai perbedaan
yang ada, serta (c) menerapkan atau mengaktualisasi nilai ajaran

agama secara konstruktif dalam konteks kehidupan sosial luas
10

Berdasar konsep dan fokus literasi keagamaan di atas,
literasi keagamaan memerankan fungsi penting dalam pemben-
tukan tatanan hidup di era modern di tengah kehidupan sosial
yang kompleks. Literasi keagamaan, baik sosioteologis maupun
sosiopolitik, bermanfaat pada beberapa hal sebagi penguatan,
yaitu (a) menumbuhkan kesadaran multikultural yang mengakui
keberagaman (persamaan dan perbedaan) agama sebagai reali-
tas sosial, (b) mencairkan truth claim, fanatisme, dan prasangka
sosial berbasis agama, (c) menumbuhkan ekspresi serta peng-
amalan ajaran agama secara rasional, objektif, dan toleran, serta
(d) reduksi konflik teologis dan sosial dalam masyarakat. Literasi
keagamaan menjadi kajian mendasar untuk memahami konflik
dalam berbagai bentuk. Hasil program literasi keagamaan
dibutuhkan untuk penciptaan stabilitas keamanan yang menjadi
prasyarat efektivitas pembangunan.



2.2 Pertumbuhan Nirliterasi Keagamaan

Dalam sejarah peradaban, agama memiliki peran penting da-
lam kehidupan. Pada tahun 2020, lebih dari 80% penduduk
dunia 7,6 miliar telah “mengakui” keberadaan agama. Hanya
sejumlah 16% penduduk dunia “mengingkari” atau “menolak”
keberadaan dan peran agama*. Tidak terbantahkan, agama ber-
peran signifikan pada lingkup sosial dalam beberapa hal, yaitu
(a) menyelamatkan manusia merumuskan orientasi dan tujuan
hidup, (b) membimbing pengalaman beragama, (c) mengajarkan
ritus, tradisi, dan pengetahuan keagamaan, (d) membentuk relasi
keagamaan pemeluknya®®, () memberikan fungsi kontrol so-
sial dan profetik agama®®, (f) membangun nasionalisme’, serta
(g) memperkaya warisan kultural bangsa®®. Dalam penjelasan
singkat, agama mewarnai kehidupan sehingga menjadi lebih di-
namis.

Di samping merenda mozaik keindahan tata kehidupan, seja-
rah juga memperlihatkan bahwa agama sebagai kekuatan social
(social force) yang memiliki kemampuan mengoordinasi usaha
manusia (integrating factor) terhadap mempersatukan kelompok
seagama dan sekaligus berpotensi menjadi faktor pemecah-be-
lah (disintegrating factor) tatanan kehidupan masyarakat®®. Hal
tersebut disebabkan oleh kontestasi, kompetisi, serta konflik
perebutan pengaruh, pengikut, dominasi nilai, dan teritori untuk
mengubah masyarakat sesuai misinya®.

Perkembangan pemikiran filsafat, kemajuan iptek, dan gerak-
an modernisasi menyebabkan penurunan otoritas agama dalam
tatanan kehidupan manusia®®. Prinsip-prinsip rasionalitas, posi-
tivisme, dan pragmatis telah mengubah perspektif, cara berpikir,
dan cara tindak sekaligus menggeser keyakinan dan ritual umat
manusia?!??, Kesadaran hak asasi manusia dan kepercayaan diri
atas kemampuan manusia menyebabkan penurunan wibawa



agama pada satu pihak sekaligus menyebabkan penumbuhan
New Spiritual Age and Morality sertaagama-agama universal
di dunia®®.

Globalisasi atau interkoneksi global membawa dampak
negatif dan destruktif secara signifikan sehingga menyebabkan
instabilitas dan deprivasi sosial suatu bangsa dalam berbagai di-
mensi?3, Tesis Samuel Huntington tentang “Clashof Civilization”
meyakini bahwa pada abad XXI politik dunia (world politics)
akan didominasi oleh agama yang mana posisi agama menjadi
“the most primary cause of violence and global conflicts”.
Globalisasi melahirkan paradoks sosiokultural dan permasalah-
an masyarakat pada sebagian aspek kehidupan. Salah satunya
adalah terjadi fenomena pertumbuhan illiterasi keagamaan di
berbagai belahan dunia yang cenderung disebabkan oleh tingkat
kesadaran, pemahaman, penafsiran, dan praktik ajaran agama
yang rendah dalam konteks dan dimensi sosial masyarakat luas.

Pertumbuhan nirliterasi keagamaan berbahaya bagi ke-
beradaan dan keberlanjutan tatanan kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara. Nirliterasi keagamaan membentuk
cara berpikir (way of thinking) dan cara tindak (mode of con-
duct) monolitik karena menolak realitas kemajemukan, keber-
agaman, dan perbedaan. Nirliterasi keagamaan membentuk
proses dehumanisasi, stereotyping, prasangka sosial, dan keta-
kutan yang membahayakan demokrasi. Nirliterasi keagamaan
menyuburkan ekstremisme dan konflik sosial berbasis agama?®,
mengondisikan perkembangan prasangka sosial (social preju-
dice), menumbuhkan perilaku kebencian dan antagonistik yang
menjadi faktor penghambat terhadap pengembangan budaya
toleransi, pluralisme, kerja sama, kebersamaan hidup, dan
menghargai keberagaman?®. Oleh karena itu, kondisi nirliterasi
keagamaan yang berkembang subur di berbagai belahan dunia,



terutama di negara-negara multikultural dan multireligi, perlu
dikendalikan secara sistemik dalam masyarakat?®2’,

Berdasar signifikansinya, upaya pembinaan peran agama
menjadi keniscayaan sistemik bagi masyarakat multikultur
dan multireligi. Dalam konteks ini, program penguatan literasi
keagamaan menjadi kebutuhan mendasar pembangunan bidang
agama. Hal tersebut merupakan bagian dari upaya penciptaan
tata kehidupan masyarakat yang rukun, harmoni, aman, dan
damai, terutama di Indonesia dalam bingkai NKRI. Program
literasi keagamaan seharusnya berorientasi pada penguatan
multikulturalisme  (multiculturalism empowerment) yang
berdasar pada pembentukan dan penguatan tatanan hidup (life
order) yang seimbang, harmonis, fungsional, dan terintegrasi
secara sistemik %,



I1l. PROBLEM NIRLITERASI KEAGAMAAN DI
INDONESIA

3.1 Konflik Sosial Berbasis Agama Era Reformasi

Indonesia merupakan bangsa yang memiliki ragam etnik, ras,
agama, dan budaya. Indonesia terdiri lebih dari 700-an suku
bangsa, enam agama termaktub dalam konstitusi, serta 137 le-
bih kepercayaan lokal dengan keberagaman latar ritual, tradisi,
bahasa, dan latar budaya?®. Secara sosio-politis, kemajemuk-
an dan keberagamaan menempatkan posisi Indonesia sebagai
negara yang memiliki potensi besar sekaligus memiliki beban
besar. Kondisi bonus demografis Indonesia menjadi kekayaan
dan modal sosio-kultural luar biasa untuk mendukung pencapai-
an cita-cita bangsa sebagai negara besar dan kuat. Sehubungan
dengan itu, perlu ada pengelolaan secara baik, tepat, dan propor-
sional.

Sebaliknya, bonus demografis tersebut justru dapat menjadi
faktor destruktif terjadinya disintegrasi keutuhan bangsa bila-
mana tidak dikelola dengan baik®. Oleh karena itu, pengelolaan,
pengembangan, serta social engineering yang tepat, konstruktif,
dan proporsional menjadi sebuah kebutuhan utama dalam mem-
pertahankan NKRI sebagai entitas politik dan entitas kultural.
Keberhasilan pembangunan masyarakat tidak dapat dicapai tan-
pa lingkungan yang kondusif dan aman di tengah keseimbangan
hubungan antarsosial, kultural, politik, agama, dan nilai-nilai
kemanusiaan.

Pada awal abad XXI, muncul fenomena krisis sosial
yang mengarah pada proses disintegrasi sosial di Indonesia®!.
Kendati demikian, fenomena ini telah menampakkan diri ke
permukaan sebelumnya. Fenomena yang terkristal dalam



berbagai bentuk konflik sosial tampak menonjol sejak 1997-
an®. Krisis berawal dari konflik antar-ras berupa penjarahan
pertokoan, pembunuhan, pemerkosaan nonpribumi pada Mei
1998 di Jakarta lalu disusul daerah lain. Selanjutnya, konflik
antarkelompok agama berupa pembakaran gereja di Ketapang,
Jakarta, 22-23 November 1998 telah menyebar dan mengkristal
menjadi beberapa konflik antaragama beruntun. Konflik tersebut
antara lain, perseteruan antara kelompok muslim dan Kristen di
Ambon Januari 1999-2002, pembakaran masjid di Kupang dan
Ujung Pandang 1999, dan konflik Poso sebagai ledakan konflik
antarpemeluk agama berbeda pada 16 Mei 2000-2001°2.

Beberapa tahun kemudian, terjadi kasus penganiayaan je-
maat gereja HKBP di Ciketing, Bekasi (September 2010), demo
penyegelan Gereja GKI Yasmin (Bogor, 2012), kasus pemba-
karan musala oleh Jemaat Gereja Injili Indonesia di Tolikara,
Papua (17 Juli 2015), kasus pembakaran gereja di Singkil, Aceh
(13 Oktober 2015), konflik SARA Tanjung Balai Asahan (30
Juli 2016) dan terus berlanjut dengan demo-demo kerusuhan
sosial lain serta konflik di ruang media sosial yang kian tidak
terkontrol®9:3,

Kehadiran era Reformasi yang membuka keran demokrati-
sasi telah menyemai pertumbuhan gerakan-gerakan keagamaan
kontemporer bersifat universal dan lokal. Dinamika globalisasi
yang didukung oleh kemajuan teknologi informasi menyebabkan
terjadi perkembangan fenomena pertukaran dan interaksi an-
tarideologi transnasional (ideological exchanges & interaction)
yang cepat, ekstensif, dan tidak terkendali ke seluruh belahan
dunia. Tidak dapat dipungkiri, ideologi-ideologi transnasional,
baik bersumber dari pemikiran filsafat maupun ajaran agama
berupa ideologi radikal, liberal, atau moderat dapat dengan
cepat masuk dan tumbuh di Indonesia3®3*,



Selama dua dekade terakhir telah tersemai sejumlah
organisasi yang berpaham ajaran transnasional di Indonesia.
Organisasi bernama Al Qaida, Hizbut Tahrir, Majlis Mujahidin,
Laskar Jundullah, Jamaah Ansharut Daulah (JAD), Mujahidin
Indonesia Timur, dan sejenisnya merupakan fakta sejarah per-
tumbuhan ideologi transnasional radikal Islam di Indonesia®®.

Sementara itu, Jaringan Islam Liberal (JIL) merupakan
ideologi transnasional yang perlu diwaspadai pertumbuhannya.
Indonesia sebagai sebuah negara bangsa, menghadapi tantang-
an yang membahayakan nasionalisme karena kehadiran
ideologi-ideologi universal transnasional®®2®. Gerakan-gerakan
keagamaan tersebut mampu ikut serta menyelesaikan per-
masalahan sosial- ekonomi umat. Namun, Sebagian kegiatan
mereka ditengarai karena menjadi agenda problematis baru se-
hingga harus dicari solusinya®®. Kontestasi, kompetisi, dan pere-
butan pengaruh menjadi fenomena yang menyebabkan konflik
sosial bernuansa agama dengan berbagai modus operandinya,
termasuk melalui media sosial®’. Tingkat eskalasi kekerasan
atas nama agama meningkat tajam pasca-Reformasi politik
1998 seiring pula terjadi penguatan gerakan Islam radikal
kontemporer pascalengser Presiden Suharto di Indonesia hingga
dewasa ini%®%,

3.2 Nirliterasi: Faktor Dominan

Dinamika perseteruan dan kontestasi antarumat beragama di
Indonesia, mengkristalisasi stereotip satu kelompok terhadap
kelompok lain yang berbeda agama. Atribusi sosial ini menja-
di pemicu konflik sosial berbasis agama yang disertai perilaku
kebencian dan permusuhan, seperti tindak saling hujat, saling
serang, saling menista, saling membunuh, dan saling merusak.
Dalam beberapa dekade terakhir, terjadi pemberian stereotip ke-
pada umat Islam sebagai kelompok yang tidak toleran, bertin-



dak keras, dan subjektif dalam memandang agama lain. Di lain
pihak, umat Kristen dipandang sebagai umat yang agresif, am-
bisius, dan bertendensi menguasai berbagai aspek kehidupan di
tengah mayoritas dalam menyebarkan pesan Yesus. Banyak fak-
tor berpengaruh terhadap pemicu situasi konflik di Indonesia.
Situasi tersebut tidak hanya disebabkan oleh agama, tetapi oleh
masalah sosial, ekonomi, politik, dan budaya secara berkelindan
di antara kelompok agama.

Salah satu faktor sosio-piskologis paling dominan adalah
tingkat literasi keagamaan masyarakat Indonesia yang rendah.
Tingkat literasi keagamaan yang rendah berkaitan dengan
kesadaran dan pemahaman terhadap penerapan ajaran agama
dalam tata kehidupan luas dalam masyarakat yang majemuk.
Studi-studi psikologi kognitif menjelaskan bahwa kesadaran
dan pemahaman yang rendah tentang sesuatu menjadi penyebab
pembentukan abnormalitas perilaku manusia, seperti tindakan
stigmatisasi, pelabelan negatif, dan agresi.

Literasi keagamaan dalam spektrum luas berkaitan dengan
kesadaran dan kemampuan mengenali praktik ajaran agama-
agama dunia (World religions), kemampuan memahami keber-
agamaan (diversitas) agama dunia, dan kemampuan mendapat-
kan manfaat dari hasil interaksi pemeluk agama berbeda untuk
kemaslahatan bersama pada skala lebih luas. Literasi keagamaan
dikaji secara luas serta dijadikan tema riset oleh negara-negara
Eropa Barat dan Amerika Serikat sebagai upaya membangun
masyarakat damai®,

Perkembangan teknologi dan komunikasi yang semakin
pesat menyebabkan masyarakat secara umum dan GM secara
khusus mudah mengakses informasi yang diinginkan. Karakter
psikis GM yang sedang mencari dan mengukuhkan identitas
diri (search for identity) telah memudahkan informasi menarik



dan baru untuk masuk. Kondisi ini menjadi faktor internal dan
ekstensitas dari persebaran ideologi atau paham transnasional
secara cepat. Penggunaan media sosial dengan berbagai fiturnya
mempertajam kontestasi antarkelompok berbeda yang berujung
kemunculan konflik sosial di dunia maya. Literasi keagamaan
berbasis digital mengambil alih pola konflik di era milenial.
Media sosial menjadi alat efektif untuk menyebar hoaks dan
berita bohong sehingga membuat subur paham ekstremisme dan
intoleransi beragama.

Laporan-laporan lembaga studi sosial keagamaan, seperti
Center for Religious & Cross-Cultural Studies (CRCS UGM),
dan The Wahid Institute, hampir senada melaporkan kecen-
derungan latar fenomena konflik di Indonesia yang disebabkan
oleh beberapa faktor.

Pertama, konflik bernuansa agama mengalami tingkat
eskalasi signifikan pada era reformasi. Sejumlah lembaga riset
dan pengembang moderasi beragama melaporkan bahwa terjadi
peningkatan kasus tindak kekerasan dan pelanggaran HAM. Se-
tara Institute melaporkan bahwa sejumlah 216 kasus serangan
terhadap minoritas agama pada tahun 2010, sejumlah 244 kasus
pada tahun 2011, dan sejumlah 264 kasus pada tahun 2012 di
Jakarta®®. Pemantauan Wahid Institute mendokumentasikan
fakta yang sama bahwa terdapat 92 pelanggaran terhadap kebe-
basan agama dan 184 peristiwa intoleransi beragama pada 2011
yang mana merupakan peningkatan dari 64 pelanggaran dan 134
peristiwa intoleransi pada tahun 2010,

Kedua, terdapat beberapa penyebab utama konflik berbasis
agama sebagai berikut. (a) Pelanggaran kebebasan beragama dan
intoleransi beragama. Tercatat sejumlah 270 kasus yang mana
sejumlah 140 kasus melibatkan penyelenggara negara sebagai
aktor, sejumlah 130 tindakan pembiaran dan tindak kekerasan



atas nama agama serta kasus pelanggaran kebebasan beragama.
(b) Penodaan ajaran agama. (c) Pendirian rumah ibadah.

Konflik sosial berbasis agama yang termanifestasi dalam
berbagai modus operandinya, secara psiko-sosial, merupakan
fenomena nirliterasi keagamaan yang menyangkut ketidakme-
lekan dan ketidaktepatan dalam memahami dan menerapkan
ajaran agama dalam konteks sosial luas. Hal tersebut merupakan
akibat dari penafsiran literal atau tekstual tanpa interpretasi
kontekstual yang berhubungan dengan kondisi terkait tertentu®!.

Nirliterasi keagamaan disadari atau tidak menjadi penyebab
pertumbuhan perilaku destruktif, seperti penistaan agama, tin-
dakan intoleran, mengafirkan agama lain, penghinaan terhadap
tokoh agama, social complaints terhadap prosesi ritual (berupa
azan, loud speaker, dan sejenisnya), perusakan rumah ibadah,
agresi, fanatisme, penghinaan, dan pelecehan. Pada dasarnya,
sikap tidak menghargai perbedaan beragama merupakan rep-
resentasi dari fenomena nirliterasi keagamaan yang membaha-
yakan tatanan kehidupan masyarakat Indonesia yang majemuk.

Berbagai upaya preventif, kuratif, dan rehabilitatif sudah
dilakukan melalui berbagai pendekatan sosial, politik, budaya,
dan agama itu sendiri. Namun dalam realitasnya, hal tersebut
belum menunjukkan tingkat efektivitas yang signifikan. Dalam
aspek regulasi, misalnya, pemerintah mengeluarkan Surat
Keputusan Bersama (SKB) tentang Rumah Ibadah tahun 1969
dan direvisi 2006. Selain itu, juga dikeluarkan SKB Anti
Ahmadiyah tahun 2008, SK Menhukham tahun 2017 tentang
Pembubaran Hizbut Tahrir, dan SKB Pembubaran dan Pela-
rangan Kegiatan Front Pembela Islam (FPI) tahun 2020. Selain
itu, pemerintah telah melakukan penguatan program moderasi
kehidupan beragama dan pendidikan multikultural pada tingkat
nasional, provinsi, hingga daerah. Pada tataran institusional,



dibentuk sejumlah lembaga mengurus permasalahan ini, seperti
Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT), Komisi
Antar Umat Beragama KAUB-MUI, Forum Komunikasi
Umat Beragama (FKUB), dan lain-lain. Namun demikian, hal
tersebut belum menunjukkan hasil yang sesuai target.

Tindak nirliterasi keagamaan dalam berbagai modus-ope-
randinya menghiasi pemberitaan setiap harinya di negeri Kita.
Kementerian Komunikasi dan Informatika sejak 2017 hingga
Maret 2019 telah memblokir 13.032 konten bernuansa radi-
kalisme dan terorisme yang tersebar di media sosial. Fakta ini
menunjukkan bahwa narasi agama menjadi isu populer di media
sosial. Survei PPIM UIN Jakarta, memperlihatkan narasi kon-
servativisme keagamaan mendominasi media social sejumlah
67,2 %, sedangkan narasi moderat 22,2%%2. Tambahan lagi,
sejak era pemilihan Presiden tahun 2019 fenomena pertikaian
antara kelompok “Kampret” atau “Kadrun” dengan “Cebong”
menghiasi dan meramaikan media sosial dengan berbagai
platformnya, seperti Twitter, Instagram, Facbook, dan WhatsApp.
Terdapat unggahan berbagai ujaran stigmatik, antipatik, dan
oponensial yang saling menyerang sehingga menyebabkan
kegaduhan politik dalam masyarakat virtual. Kondisi sosial
demikian ini menunjukkan bahwa literasi keagamaan dalam
kehidupan masyarakat multikultural dan multireligi merupakan
hal penting®.



IV. LITERASI KEAGAMAAN GENERASI MILENIAL
INDONESIA KINI

4.1 Posisi Strategis Generasi Milenial

Generasi milenial (GM) yang dicitrakan sebagai “generasi emas”
merupakan kelompok generasi yang terlahirkan pada akhir abad
XX dan awal abad XXI yang ditengarai sebagai agen perubahan
dan penentu kualitas masa depan negaranya. Untuk memudah-
kan titik tolak analisis sosial-ekonomi-politik, PEW Research
Center serta sejumlah lembaga statistik dan press menyepakati
bahwa milenial merupakan kelompok manusia yang terlahir pada
tahun 1981 hingga 1996. Berdasar kesepakatan konseptual ini,
sejumlah 7,8 miliar penduduk dunia pada 2020, sejumlah 23%
(1,8 miliar) merupakan generasi milenial yang mana sejumlah
60% tinggal di Asia. Dari data statistik tersebut, Indonesia me-
rupakan negara berpenduduk terbesar keempat di dunia setelah
Amerika, India, dan Cina. Dari data statistik, Indonesia dihuni
oleh GM sejumlah 69,90 juta atau 26% dari total penduduk
berjumlah 270,2 juta pada 2020*. Dilihat dari berbagai sisi,
kondisi demografis ini merupakan potensi yang menguntung-
kan (constructive and profitable potentials) jikalau dikelola dan
dikendalikan dengan baik. Sebaliknya, akan menjadi “beban”
yang merusak masa depan bangsa dan menjadi kendala efektivi-
tas pembangunan jika tidak dikonstruksi dengan cermat.

Dalam konteks ini, penguatan kualitas GM menjadi bagian
penting dan strategis dalam pembentukan tatanan kehidupan
sosial, politik, ekonomi, dan budaya masa depan bangsa. Di In-
donesia, tercatat pada 2021, sejumlah 202, 6 juta orang tercatat
sebagai pengguna internet dari total penduduk Indonesia 274,9
juta. Ini berarti GM yang mencapai 73,7% dari total penduduk



Indonesia menempati posisi dan fungsi paling strategis bagi
sebuah bangsa karena beberapa hal.

Pertama, secara psiko-kultural, GM memiliki perilaku unik
dan berbeda dari perilaku pelahirnya (baby boomers) yang
menguntungkan dilihat dari berbagai sisi. GM memiliki ke-
cenderungan, yaitu (a) menghargai motivasi dan makna hidup
sebenarnya, (b) menyukai tantangan untuk mengubah status-quo
birokrasi, (c) mengutamakan iptek, terutama teknologi informa-
si, (d) memiliki daya adaptasi tinggi terhadap perubahan, (e)
memprioritaskan tugas daripada waktu, (f) memiliki motif dan
selera belajar tinggi, (g) menyukai kebebasan berpikir dan ber-
kreativitas tinggi, serta (h) berorientasi prestasi dan kerja tim*.

Kedua, secara idio-doktrinal, GM diakui memiliki kelemah-
an dibanding dengan generasi sebelumnya dalam aspek
keagamaan. Berdasarkan studi di berbagai negara, terdapat
respons tidak menggembirakan terhadap keberadaan agama
apa pun. Sebagian GM cenderung “abai” pada persoalan aga-
ma atau keyakinan. Sebagian GM memiliki persepsi bahwa
agama merupakan “personal rights™. Secara sosiologis,
persepsi sosial-keagamaan dari sebagian GM ini memicu dua
kelompok berbeda. Di satu pihak, kondisi ini bisa memperkuat
pertumbuhan sekularisasi karena penurunan peran, otoritas, dan
signifikansi agama dalam kehidupan generasi milenial'®. Di
pihak lain, sebagian GM akan menumbuhkan perilaku “counter
culture” yang menyebabkan sebagian kelompok GM memilih
perilaku yang berlawanan dari “trend” atau “current culture”
yang berkembang.

Kondisi tersebut berhubungan dengan fenomena, seperti
(a) demo-demo protes sosial jalanan, (b) perseteruan di media
sosial, (c) tindak teroris “bom bunuh diri” hingga (d) kegemaran
baca literatur berkonten paham garis keras masih menjadi pilihan



bagi sebagian GM*'. Buku-buku agama “garis keras” berkonten
ajaran radikal, seperti buku-buku Daulatul Islamiyah (Islamic
State) dan Nizamul al-hukmi fil Islam (Sistem Pemerintahan
dalam Islam) masih menjadi pilihan aktivis generasi muda Indo-
nesia. Walau tidak dipungkiri, preferensi buku ekstrem kanan,
yaitu para pendukung Islam liberal, seperti buku Wajah Islam
Liberal di Indonesia, Islam Liberal dan Fundamental, Perta-
rungan Sebuah Pertarungan Wacana, dan Religion without God
juga diminati sebagai rujukan sebagian generasi milenial %°.

4.2 Literasi Keagamaan Generasi Milenial

Pertumbuhan literatur keagamaan ekstrem, baik radikal maupun
liberal, di Indonesia pada dua dekade terakhir menjadi tantang-
an serius bagi pengembangan literasi keagamaan. Pertumbuhan
paham ekstrem keagamaan, baik radikal maupun liberal, mela-
hirkan “kontestasi”, perebutan “otoritas”, dan budaya “memu-
suhi” kelompok paham agama yang berbeda sehingga memicu
pertumbuhan “konflik berbasis agama” dalam berbagai modus
dan dimensi—teologis, politik, budaya, dan sebagainya*’. Oleh
karena itu, demi pemantapan stabilitas sosial-politik, “censor-
ship” terhadap literatur keagamaan menjadi salah satu agenda
utama penguatan literasi keagamaan®’. Apa pun bentuk ekstrem-
isme agama perlu dieliminasi. Paling tidak, pertumbuhan hal
itu dapat direduksi untuk efektivitas literasi keagamaan dalam
pengembangan moderasi beragama di Indonesia. Dengan de-
mikian, penguatan literasi keagamaan menjadi penting dikem-
bangkan melalui pelbagai pendekatan dalam upaya penguatan
kesadaran, pengetahuan, pemahaman, serta penerapan ajaran
agama dalam dimensi dan aspek luas di tengah masyarakat yang
majemuk®.



Gambar 1. Literasi Keagamaan GM dan Urgensi Pembinaannya



V. PENGUATAN LITERASI KEAGAMAAN:
TANTANGAN MASA DEPAN BANGSA

Terdapat sejumlah pendekatan efektif untuk penguatan literasi
keagamaan generasi milenial (GM). Penerapan pendekatan ini
merupakan tantangan yang harus dicarikan solusi terbaik untuk
memperoleh efektivitas penguatan literasi keagamaan sekaligus
mereduksi illiterasi keagamaan GM yang notabene menentu-
kan keberhasilan masa depan bangsa. Pewujudan konkret dari
pendekatan-pendekatan penguatan literasi keagamaan bagi GM
sesuai potensi yang dimiliki dan pengondisian lingkungan yang
tepat menjadi peluang keberhasilan penguatan literasi keaga-
maan. Keberhasilan itu direpresentasikan oleh peningkatan ke-
sadaran, pengetahuan, pemahaman, dan penerapan ajaran agama
dalam konteks sosial yang luas dalam kehidupan sehari-hari.

5.1 Pendekatan Kebudayaan (Cultural Approach)

Kebudayaan pada spektrum makro diartikan sebagai “totali-
tas aspek” terkait dengan tata nilai dan norma, termasuk folk-
ways dan tradisi, baik global maupun lokal, maka pendekatan
kebudayaan dalam penguatan literasi keagamaan di Indonesia
menjadi penting. Pertama, masyarakat Indonesia merupakan
masyarakat beragama yang mengakui, meyakini, dan meneri-
ma konsep Tuhan Mahakuasa dalam kehidupan kesehariannya.
Bentuk proses diseminasi apa pun berupa sosialisasi, pengajaran
enkulturasi, atau pembiasaan perilaku masyarakat cenderung
mudah daripada dilakukan terhadap masyarakat agnostik atau
ateis. Kedua, kebudayaan Indonesia, secara historis-kultural
secara signifikan dipengaruhi, diwarnai, dan dinuansai oleh
agama-agama yang hidup (living religions) di Indonesia, baik
Hindhu, Buddha, Islam, Kristen maupun Konghucu®.. Penguat-
an kualitas literasi keagamaan dari perspektif ini cenderung



efektif dilakukan melalui penguatan pendidikan multikultural.
Dalam konteks ini, pendidikan hendaknya (a) diorientasikan
pada kesadaran, pengetahuan, pemahaman, dan pengakuan ter-
hadap kemajemukan serta keberagaman sebagai realitas alami-
ah di masyarakat; (b) dikonstruksi untuk pengembangan nilai-
nilai toleransi, persamaan hak, harmoni, dan nilai kemanusiaan;
dan (c) diprioritaskan untuk mereduksi perilaku beragama yang
“berlebihan”, seperti fanatisme beragama, klaim benar sendiri,
arogansi kultural, dan diskriminasi®.

Terlepas dari perdebatan konseptual, multikulturalisme
sesuai dengan eranya menjadi tantangan dalam transformasi ke-
budayaan nasional*. Melalui penguatan kesadaran dan pemaha-
man multikulturalisme, generasi milenial diharapkan memiliki
kemampuan untuk mengontrol atau mengendalikan beberapa
pertumbuhan, yaitu (a) fanatisme beragama, (b) etnosentrisme
danego kelompok, (c)intoleransi, (d)agresivitas, () xenophobia,
serta (f) sikap eksklusif dan tidak menghargai perbedaan. Dalam
hal ini, agama dituntut mampu mengondisikan masyarakat untuk
hidup bersama dan berdampingan“®tanpa mengedepankan “ego
kelompok” dan perbedaan latar agama yang dipeluknya. Hal
ini merupakan prasyarat membangun kerukunan dan keutuhan
bangsa dalam bingkai NKRI untuk menghindari dan mereduksi
konflik vertikal maupun horizontal yang berbahaya®°.

5.2 Pendekatan Pendidikan (Educational Approach)

Pendidikan merupakan instrumen efektif untuk melakukan per-
ubahan sosial ke arah kualitas yang lebih baik dalam berbagai
dimensi—politik, ekonomi, budaya, dan agama®. Studi-stu-
di tentang perubahan sosial dan pendidikan membuktikan (a)
perubahan sosial, ekonomi, budaya, politik, dan hukum suatu
bangsa yang mana tergantung pada kesadaran, pemahaman,
dan kebutuhan berprestasi masyarakatnya, serta (b) keberhasil-



an perubahan sosial ditentukan oleh tingkat keberhasilan pen-
didikan yang diselenggarakan. Dalam upaya penguatan litera-
si keagamaan, pendidikan generasi milenial sebagai penerus
bangsa hendaknya dilaksanakan berdasar prinsip-prinsip pendi-
dikan berikut.

Pertama, pendidikan hendaknya diorientasikan pada
pengembangan berpikir Kritis (critical thinking) dan kepekaan
rasa (affectional sensitivity). Kedua hal tersebut seharusnya
menitikberatkan penguatan berpikir rasional, komprehensif,
holistik, dan sistematik sehingga menghasilkan pemikiran bijak
yang diharapkan secara fungsional membentuk dan mengendali
perilaku benar, bijak, dan manusiawi tanpa mengedepankan
emosi, ego, dan kelompok. Pengajaran konten agama secara
ekslusif, melalui pemahaman literal dan indoktrinasi, meng-
hasilkan eksklusivitas beragama yang harus dihindari.

Kedua, pendidikan hendaknya menekankan kompetensi dasar
(core competencies) pada aspek kesalehan sosial. Aspek tersebut
menitikberatkan pada penguatan kesadaran hak dan kewajiban
serta kepentingan bersama sebagai pemeluk agama sekaligus
sebagai warga negara yang baik dalam konteks pengembangan
nasionalisme dan kemanusiaan®. Pemilikan kesalehan sosial
diharapkan berdampak pada pembentukan kompetensi afeksi,
seperti empati, komitmen, integritas, kepedulian sosial, dan
kebersamaan dalam pemecahan masalah yang dihadapi umat.

Ketiga, pendidik agama (kiai, ustaz, guru agama, pastor, bik-
su, dan lain-lain) dituntut tidak hanya menguasai ajaran agama
terkait dengan materi agama sendiri. Akan tetapi, pendidik agama
juga memiliki kemampuan menjelaskan dan menginterpretasikan
perbedaan dan kesamaan esensial daripada ajaran agama lain
(inter-religious competencies) dalam konteks sosial masyarakat
luas. Pendidikan agama indoktrinatif yang mengajarkan agamadari



perspektif, paradigma, kebiasaan, dan pola keyakinan agama
sendiri yang kaku, terutama terkait aspek teologis dan hubungan
dengan agama lain®? perlu ditinggalkan. Ajaran-ajaran takfiri
(mengkafirkan pemeluk agama lain), pengusungan “khilafah”,
penafsiran “jihad”, dan intoleransi yang “memerangi pihak lain”
perlu dikendalikan pertumbuhannya dalam upaya penguatan
NKRI sebagai entitas politik dan entitas kebudayaan*'. Pema-
haman normatif ajaran agama sebagai dogma secara tekstual
dan skriptual kurang tepat dikembangkan dalam masyarakat
multikultural dan pluralistik, seperti Indonesia.

Keempat, keberhasilan pendidikan agama diukur dari perfor-
ma nyata yang mentikberatkan pada aspek tindakan keseharian
dalam konteks kehidupan yang kompleks. Artinya, keberhasilan
pendidikan tidak diukur dari pengusaan intelektual atas materi
yang diberi oleh guru atau pendidik dalam bentuk hafalan,
ritus, dan nilai rapor sekolah. Keberhasilan pendidikan agama
harus dinilai atau diukur dari kriteria “sejauh mana” perubahan
perilaku nyata keseharian peserta didik dalam kehidupan sosial
yang sebenarnya. Dengan demikian, keberhasilan tidak diukur
dengan “seberapa banyak” pengetahuan dan kemampuan kogni-
tif lain yang dikuasai, seperti tergambar dalam hasil pengerjaan
ujian semester.

5.3 Pendekatan Politik (Political Approach)

Pendekatan politik dimaknai sebagai cara menyelesaikan ma-
salah melalui penggunaan otoritas politik oleh pemerintah atau
institusi pemberi legitimasi pada warga umat beragama. Dalam
penguatan literasi keagamaan, pendekatan politik menjadi stra-
tegis. Pendekatan politik diasumsikan dengan beberapa hal, an-
tara lain (a) memiliki kewenangan, otoritas untuk melegitimasi
pembinaan, penertiban, dan pendisiplinan warga, (b) pemberi-
an sanksi dan hukuman sekaligus, serta (c) pengondisian situ-



asi kondusif untuk stabilisasi kehidupan dalam berbagai aspek
sistemik atas nama “negara”.

Melalui pendekatan politik, penguatan literasi keagamaan
dapat dilakukan melalui berbagai program. Pertama, penerapan
kebijakan terkait literasi keagamaan, seperti kebijakan moderasi
beragama, kebijakan pengendalian konten media sosial, kebijak-
an terhadap penguatan pendidikan multikultural dalam berbagai
dimensi, kebijakan penguatan kesadaran HAM, dan kebijakan
sejenis lain. Kedua, pemberian teladan sebagai tokoh “ideal”
(pemimpin politik, birokrat, tokoh agama, tokoh masyarakat,
dan sejenisnya) yang menjadi tokoh kunci dan trend-setter
masyarakat. Pemberian teladan beragama yang baik dan ideal
cenderung efektif dibanding dengan cara lain. Masyarakat Indo-
nesia yang “paternalistik” menjadi modal kutural yang efektif
bagi pengubahan tatanan hidup beragama, bermasyarakat, dan
bernegara. Ketiga, penegakan aturan yang konsisten, adil, dan
nondiskriminatif agar terbangun masyarakat “madani” yang
memiliki tingkat literasi keagamaan tinggi. Sebaliknya, situasi
kontra-produktif penghambat dan perusak literasi keagamaan,
seperti: politisasi agama, rasisme, etnosentrisme, religio-pho-
bisme, marginalisasi, dan diskriminasi masyarakat mutlak harus
dihindarkan.

5.4 Pendekatan Ekonomi (Economic Approach)

Pendekatan ekonomi berkaitan dengan kebutuhan dasar hajat
manusia dan menjadi penting dalam upaya penguatan literasi
keagamaan di Indonesia. Penerapan ajaran filantropis agama,
seperti shodagah, karitas, persembahan kasih, atau derma hen-
daknya dikembangkan untuk memperkuat jalinan bermasyarakat
sekaligus mengurangi sekat-sekat kelas komunitas dan kecem-
buruan sosial yang kerap memicu konflik sosial. Pendekatan
ekonomi bermanfaat mengeliminasi atau mengurangi tingkat



kesengsaraan, kenestapaan, dan penderitaan umat manusia tan-
pa melihat perbedaan agama, ras, suku, dan latar budaya. Te-
sis Weber tentang agama menginspirasi etos kerja untuk kese-
jahteraan sosial-ekonomi yang masih relevan untuk menjelaskan
fungsi agama dalam kehidupan ekonomi. Beberapa kitab suci
mendorong dan mengajarkan kegiatan-kegiatan penyejahteraan
umat bahkan mengutuk keserakahan dan penyimpangan dalam
menyejahterakan umat®3. Ratusan ayat Al-Qur'an menggarisba-
wahi keharusan untuk membantu orang miskin tanpa melihat
perbedaan latar SARA®*. Program-program filantropis yang dia-
jarkan dan dipraktikkan semua agama, secara psiko-ekonomik,
memperkuat kepekaan dan hubungan sosial antarsesama umat
beragama. Hal tersebut berdampak pada pengurangan potensi
konflik berbasis kebutuhan dasar.

5.5 Pendekatan Lingkungan (Environmental Approach)

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama teknologi
informasi di era revolusi industri 4.0 kini, menyebabkan inter-
aksi antarnegara, bangsa, atau individu tanpa ada batas-batas
geografis, etnis, ataupun agama. Interkoneksi, keterbukaan,
dan interdependensi antarpenduduk dunia (global villager)
menimbulkan berbagai dampak positif dan negatif bagi tatan-
an kehidupan manusia. Di satu pihak, globalisasi melahirkan
pola kehidupan kolaboratif, kooperatif, dan saling berbagi da-
lam menghadapi masalah demi kesejahteraan masyarakat du-
nia. Namun di lain pihak, kemudahan komunikasi menyebabkan
proses intervensi dan interferensi politik, budaya, ekonomi, dan
idiologi. Penetrasi idio-politik transnasional ekstrem, seperti
Islam radikal atau liberal, tidak dapat dihindari telah menyemai
subur fenomena nirliterasi keagamaan. Hal tersebut merupakan
dampak kontestasi dan konflik perebutan otoritas. Pendekatan
lingkungan yang dikonstruksi menciptakan sebuah lingkungan



kondusif dan tata kehidupan masyarakat damai sekaligus men-
jadi tantangan tersendiri bagi semua untuk mewujudkannya.

Dalam konteks ini, pemerintah dan warga negara, terutama
pemimpin atau tokoh agama hendaknya mengutamakan bebe-
rapa agenda Sustainable Development Goals (SDGs) sebagali
kesepakatan masyarakat global di masa depan. Beberapa agenda
SDGs tersebut antara lain adalah (a) memfasilitasi dialog an-
taragama untuk merumuskan solusi terhadap masalah serta kon-
flik masyarakat global dalam bidang ekonomi, politik, budaya,
dan agama, serta (b) memperkuat dan mengupayakan program
kemitraan untuk pemecahan masalah bersama® sebagai upaya
mereduksi ketegangan politik global yang menjadi penyebab
masyarakat dunia tidak stabil.



V1. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, berikut ke-
simpulan orasi sebagai representasi studi dan riset peneliti terkait
literasi keagamaan di Indonesia.

Pertama, literasi keagamaan merupakan salah satu kenis-
cayaan bagi bangsa Indonesia sebagai masyarakat majemuk.
Keberagaman, kemajemukan, dan multikultural sebagai latar
belakang yang dimiliki, merupakan modal sosial-budaya dan
politik bagi pembingkaian NKRI yang kuat dan besar. Seba-
liknya, potensi itu bisa menjadi sumber malapetaka apabila
tidak dikelola secara tepat dan proporsional. Oleh karena itu,
penguatan literasi keagamaan melalui program penguatan kesa-
daran, pemahaman, interpretasi, dan penerapan ajaran agama
pada dimensi sosial yang kompleks menjadi sebuah keniscayaan
sistemik yang harus dikembangkan di Indonesia.

Kedua, berbagai pendekatan secara integratif perlu dikem-
bangkan untuk memperoleh tingkat efekfivitas penguatan lite-
rasi keagamaan. Apapun pendekatan yang dipilih dan diterapkan
maka prinsip-prinsip multikultur yang mengedepankan nilai
dan norma saling menghargai perbedaan, persamaan hak dan
kewajiban kemanusiaan, non-diskriminasi, humanitas, serta
keteladanan menjadi hal mendasar yang harus diselaraskan dan
diseimbangkan.

Ketiga, generasi milenial sebagai “pelanjut bangsa” merupa-
kan populasi terbesar penduduk Indonesia. Kondisi demografis
ini dapat dinilai sebagai “demographical bonus” yang mengun-
tungkan untuk modal sosio-kultural dan modal politis dalam kema-
juan bangsa mendatang. Sebaliknya, populasi generasi milenial
bisa menjadi “demographic burden”, yaitu penghambat dan beban



pembangunan jika tidak dikelola secara baik. Dengan demikian,
penguatan literasi keagamaan GM harus menjadi program priori-
tas dalam upaya efektivitas pembangunan nasional.

Keempat, ada sejumlah pendekatan yang dapat ditempuh
sebagai penguatan dan pengembangan literasi agama. Apapun
pendekatan yang dipilih, pendekatan yang komprehensif, holis-
tik, dan terpadu menjadi pilihan yang harus dikembangkan.
Pendekatan ini diharapkan mampu berdampak pada beberapa
hal, yaitu (a) membangun kesadaran multikultural dan multireligi
sebagai realitas kehidupan sesungguhnya, (b) menanamkan pema-
haman keterkaitan perbedaan dan persamaan terhadap ajaran aga-
ma yang berbeda dan beragam, (c) mengeliminasi “truth-claim”,
fanatisisme beragama, sikap intoleransi, arogansi kelompok, dan
xenophobia yang berpotensi memicu konflik bernuansa agama
dengan berbagai modus-operandinya.

Kelima, pemerintah perlu mengembangkan sistem kontrol
atau pemantau efek negatif dari media sosial yang menjadi
ciri khas gaya hidup GM selain memperkuat program literasi
keagamaan dengan berbagai pendekatan dan prioritas program.
Dalam hal ini, pemerintah perlu melakukan intensifikasi dan
ekstensifikasi terhadap penilaian media pendidikan, terutama
penilaian terhadap buku pendidikan agama dan keagamaan.



VII. PENUTUP

Peningkatan literasi keagamaan penting bagi pembangunan
berkelanjutan sehingga literasi keagamaan menjadi agenda
prioritas yang harus dikembangkan oleh pemerintah dan ma-
syarakat. Pada bagian penutup ini, disampaikan sebuah model
“Pengembangan Literasi Keagamaan bagi Generasi Milenial di
Indenesia”.

Pertama, pengembangan literasi keagamaan GM diorienta-
sikan pada penguatan nilai-nilai keagamaan yang menitikbe-
ratkan pada nilai-nilai kerukunan, perdamaian, kebersamaan,
persaudaraan, kasih sayang, dan nilai-nilai universal lain.

Kedua, pengembangan literasi keagamaan GM dilakukan
secara integral dan komprehensif. Artinya, melibatkan segenap
pihak dari pemerintah, masyarakat, dan keluarga melalui peng-
ajaran agama pada pendidikan formal, pengajaran agama non-
formal, atau pengajaran agama dalam keluarga dengan berbagai
pendekatan yang manusiawi dan non-indoktrinatif.

Ketiga, konten pendidikan agama ditekankan pada ajaran
agama moderat pada masing-masing agama. Artinya, pengajaran
tersebut mengutamakan kesamaan nilai ajaran yang universal
dan tidak menonjolkan perbedaan sebagai pemicu konflik.
Penguasaan kompetensi literasi keagamaan tidak diorientasikan
pada penguasaan materi agama secara kognitif semata, seperti
pengayaan pengetahuan). Akan tetapi, diorientasikan pada
kesadaran dan penerapan ajaran agama dalam kehidupan sosial
berkonteks luas.

Keempat, secara keorganisasian, pengembangan literasi
keagamaan GM dilakukan melalui fungsionalisasi organisasi
keagamaan pemuda, baik intra maupun ekstra kampus. Dengan



model pengembangan tersebut, diharapkan penguatan literasi
keagamaan dapat efektif mencapai tujuan pembangunan nasio-
nal, yakni melindungi segenap warga, memajukan kesejahter-
aan, dan mencerdaskan kehidupan bangsa serta ikut serta dalam
penciptaan perdamaian dunia.
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